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MOTTO 
 
“Barang siapa memudahkan orang yang kesulitan, niscaya Allah akan 
memberikannya kemudahan di dunia dan akhirat” 
 
(H.R. Bukhari) 
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ABSTRAK 
 
Fithri,Ihtiyathun Nisa’. 2020. Kearifan Tokoh Utama Dalam Novel 
Sekali Peristiwa di Banten Selatan Karya Pramoedya Ananta Toer. 
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra dan Indonesia, FKIP 
Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing (1) Dr. Hari Windu 
Asrini, M.S.i. (2) Drs. Djoko Asihono. 
Kata Kunci: Kearifan, Tokoh Utama, Novel 
Novel adalah prosa rekaan yang menyuguhkan tokoh dan menampilkan 
serangkaian peristiwa serta latar secara tersusun. Novel Pramoedya Ananta Toer 
yang berjudul “Sekali Peristiwa di Banten Selatan” menunjukkan tokoh utama 
Ranta yang menghadapi berbagai permasalahan secara arif. Kearifan Ranta dalam 
menyikapi berbagai hal inilah yang menarik untuk dikaji. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran 
kearifan Ranta dalam novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan karya Pramoedya 
Ananta Toer?  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi. Data primer berupa kalimat 
dan frase tokoh utama Ranta dalam novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan 
karya Pramoedya Ananta Toer dan data sekunder berupa buku dan jurnal ilmiah 
yang bersumber dari koleksi perpustakaan kampus dan internet. 
Hasil penelitian menunjukkan: Kalimat dan frase dalam novel Sekali 
Peristiwa di Banten Selatan karya Pramoedya Ananta Toer mengandung 
gambaran kearifan tokoh utama Ranta. Gambaran kearifan Ranta dalam novel 
tersebut meliputi 6 (enam) aspek atau dimensi kearifan, yaitu transendensi-diri, 
regulasi emosional, dimensi reflektif, kenangan dan refleksivitas, dimensi afektif, 
dan pengalaman hidup yang kritis. Tidak ditemukan ungkapan kearifan Ranta 
pada aspek keterbukaan dan humor dalam novel Sekali Peristiwa di Banten 
Selatan karya Pramoedya Ananta Toer;  
Simpulan penelitian ini adalah: Kearifan Ranta dalam novel Sekali 
Peristiwa di Banten Selatan karya Pramoedya Ananta Toer tergambarkan dalam 6 
(enam) aspek atau dimensi kearifan, yaitu transendensi-diri, regulasi emosional, 
dimensi reflektif, kenangan dan refleksivitas, dimensi afektif, dan pengalaman 
hidup yang kritis. 
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ABSTRACT 
 
Fithri, Ihtiyathun Nisa’. 2020. Wisdom of Main Character in Novel Sekali 
Peristiwa di Banten Selatan by Pramoedya Ananta Toer.Thesis. Bahasa 
Indonesia and Literature, FKIP, University of Muhammadiyah Malang. 
Advisor (1) Dr. Hari Windu Asrini, M.S.i. (2) Drs. Djoko Asihono. 
Key words: Wisdom, Main Character, Novel. 
This study considered as a descriptive study about wisdom of main 
character in novel Sekali Peristiwadi Banten Selatan by Pramoedya Ananta Toer. 
The research problems of this study were; What is the description of Ranta's 
wisdom in the novel Sekali Peristiwa di Banten Selatan by Pramoedya Ananta 
Toer? 
The intention of this study were describe Ranta's wisdom in the novel 
Sekali Peristiwa di Banten Selatan by Pramoedya Ananta Toer and the most 
prominent aspects of wisdom shown by Ranta in the novel. This current study 
employed descriptive-qualitative as the research method to explain objectively the 
data gathered. For the research instrument, the writer applied documentation. The 
data collected were in the sentences and phrases that contained aspects or 
dimensions of wisdom. Thus, the Ranta’s sentences and phrases within novel 
Sekali Peristiwa di Banten Selatan by Pramoedya Ananta Toer became the source 
of data in this study. 
The result of the study revealed as follows: Ranta's wisdom in the novel 
Sekali Peristiwa di Banten Selatan by Pramoedya Ananta Toer is described in 6 
(six) aspects or dimensions of wisdom, namely self-transcendence, emotional 
regulation, reflective dimension, reminiscence and reflectiveness, affective 
dimension, and critical life experience.  This means that Ranta is described as a 
very calm person so that he can consider all the ways to overcome the problem 
and try to see all sides of a problem. 
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